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Abstrak 

 

Kandidiasis oral adalah salah satu infeksi fungal yang mengenai mukosa oral, 

biasanya disebabkan oleh Candida albicans. Candida albicans adalah salah satu 

spesies Candida yang merupakan flora normal pada membran mukosa rongga mulut 

dan merupakan jamur yang sering menyebabkan kandidiasis pada rongga mulut dan 

dapat bersifat patogen opportunistik ketika pertahanan sistemik menurun. 

Pemanfaatan bahan alam dapat dipilih sebagai salah satu alternatif mencegah infeksi 

kandidiasis. Teh hitam merupakan salah satu minuman yang memiliki banyak 

manfaat kesehatan untuk host. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

efek dari seduhan teh hitam terhadap pertumbuhan Candida albicans. Penelitian ini 

bersifat eksperimental laboratorik, menggunakan metode disc diffusion dengan 

melakukan pengukuran zona hambat yang dibentuk oleh seduhan teh hitam 

konsentrasi 12,5%; 25%; 50%; 100%, kontrol negatif (cakram kosong), dan kontrol 

positif (cakram nistatin) pada Mueller Hinton Agar yang diinkubasi pada suhu 37◦ C 

selama 24 jam menggunakan jangka sorong. Hasil uji ANOVA menyatakan bahwa 

p < 0,05 sehingga dilanjutkan dengan uji Tukey yang menyatakan bahwa seduhan 

teh hitam dengan konsentrasi 100%; 50%; 25%; 12,5% tidak memiliki efek terhadap 

pertumbuhan Candida albicans. Kesimpulan dari penelitian ini adalah seduhan teh 

hitam tidak memiliki efek terhadap pertumbuhan Candida albicans. 

 

 

The Effect of Steep Black Tea on The Growth of Candida albicans 

 

Abstract 

 

 

One of the infection caused by Candida albicans in the oral cavity is oral 

candidiasis. Candida albicans was one of Candida species that a normal 

microorganism in oral cavity also the most common organism that caused oral 

candidiasis and can be pathogenic opportunistic when systemic immunity decreases. 

The use of natural resources which suspected can be selected as an alternative 

preventive oral candidiasis. Black tea was a drink that have health benefit for host. 

Purpose and Objective of this research to determine the effect of steeping black tea 

on the growth of Candida albicans. The research used laboratory experimental 

design with disc diffusion method and measured inhibition zone between steep 

black tea 12,5%; 25%; 50%; 100%, nystatin paper disk, and blank paper disk which 

incubated 37◦ C 24 hours then inhibition zone was measured using caliper in 
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millimeter. The result of this research with ANOVA test was p<0,05 then continued 

with Tukey HSD test showed that 12,5%; 25%; 50%; 100% of black tea wasn’t 

affected the growth of Candida albicans. From the result of this research concluded 

that steep black tea wasn’t affected the growth of Candida albicans. 

 

Black tea, Candida albicans, catechin, antifungal, steep black tea 
 

 

 

Pendahuluan 

Candida albicans merupakan mikroorganisme normal dalam rongga mulut yang 

bersifat oportunistik patogen. Pada pasien immunocompromised, Candida albicans 

dapat berkembang biak menjadi patologis terhadap inangnya. Salah satu infeksi 

yang disebabkan oleh Candida albicans pada rongga mulut adalah kandidiasis 

oral.1 Kandidiasis adalah suatu infeksi oportunistik pada rongga mulut yang dapat 

menyebabkan ketidaknyamanan bagi pasien yang akan berobat ke dokter gigi. 2 

Terapi yang dapat diberikan untuk kandidiasis adalah obat anti jamur. Anti jamur 

yang sering digunakan yaitu nistatin.3 Nistatin merupakan suatu obat anti jamur 

yang diberikan secara per  oral atau topikal, tersedia dalam bentuk suspensi, krim, 

salep. Penggunaan nistatin yang sering digunakan adalah suspensi oral, dengan cara 

mengulum cairan di dalam mulut agar terjadi kontak dengan selaput lendir, dan 

beberapa menit kemudian cairan ditelan.4 

Penggunaan nistatin dapat memberikan efek samping yang buruk bagi 

pemakainya terlebih pada pasien immunocompromised seperti mual, muntah, diare, 

ruam kulit.4,5 Efek samping akibat pemakaian obat tersebut harus dihindari, 

sehingga perlu dicari pengobatan lain untuk mengatasi infeksi jamur. 

Pemanfaatan bahan alam dapat dipilih sebagai salah satu alternatif dalam 

menghilangkan infeksi jamur dengan efek samping yang minimal. Salah satu bahan 

alam yang dapat dimanfaatkan untuk menghilangkan infeksi jamur adalah teh hitam. 

Teh hitam adalah minuman yang berasal dari tanaman teh Camellia sinensis dan 

merupakan salah satu jenis teh yang paling banyak dikonsumsi yaitu sekitar 

78%.6,7 Selain sebagai anti jamur, teh hitam dapat bertindak sebagai antioksidan 

dan dapat mencegah penyakit kardiovaskuler.8 Daun teh (Camellia sinensis) 

memiliki kandungan golongan fenol salah satunya katekin yang dapat 

menghilangkan infeksi jamur.9 

Mengingat seduhan teh hitam memiliki sifat sebagai antifungi serta mudah 

didapatkan, maka peneliti tertarik untuk melakukan uji efek seduhan teh hitam 

terhadap pertumbuhan Candida albicans dengan nistatin sebagai kontrol positif dan 

cakram kosong sebagai kontrol negatif menggunakan metode disc diffusion. 

Berdasarkan latar belakang diatas identifikasi masalah dalam penelitian ini 

adalah apakah seduhan teh hitam memiliki efek terhadap pertumbuhan Candida 

albicans. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efek dari seduhan teh 

hitam terhadap pertumbuhan Candida albicans. 
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Metode Penelitian 

Penelitian ini bersifat eksperimental laboratorik, menggunakan metode disc 

diffusion dengan melakukan pengukuran zona hambat terhadap Candida albicans 

yang dibentuk oleh seduhan teh hitam dan cakram nistatin pada Mueller Hinton 

Agar (MHA) menggunakan jangka sorong. 

Subjek penelitian ini adalah Candida albicans, sedangkan kontrol negatif dalam 

penelitian ini adalah cakram kosong dan kontrol positifnya adalah cakram nistatin. 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi autoklaf, oven, bunsen, 

mikroskop, object glass, cover glass, lidi kapas steril, micropipette, kapas, tabung 

reaksi steril, cawan petri steril, jarum ose, dan jangka sorong. 

Teknik pengambilan sampel dihitung dengan menggunakan rumus Federer. 

Kelompok perlakuan terdiri dari empat (seduhan teh hitam dengan konsentrasi 

12,5%; 25%; 50%; dan 100%) , satu kelompok kontrol positif (cakram nistatin), dan 

satu kelompok kontrol negatif (cakram kosong). 

Rumus Federer 

yang digunakan : ( t 

- 1 ) (r - 1) ≥ 15, 

dimana : 

t = jumlah perlakuan 

r = jumlah 

pengulangan 

(replikasi) (t - 1) (r - 

1) ≥ 15 

(6 - 1) (r - 1) ≥ 15 

5(r – 1) ≥ 15 

5r – 5 ≥ 15 

5r ≥ 20 

r = 4 

Berdasarkan perhitungan tersebut, maka jumlah pengulangan untuk setiap 

perlakuan adalah 4 kali, dimana terdapat 4 cawan petri dengan Mueller Hinton Agar 

yang telah ditanamkan Candida albicans. 

Percobaan ini dilakukan pengulangan sebanyak empat kali kemudian zona 

hambat yang terbentuk diukur menggunakan jangka sorong dalam satuan milimeter 

secara vertikal dan horizontal kemudian dirata – rata. Data yang didapat akan 

dianalisis menggunakan ANOVA kemudian apabila hasilnya berbeda nyata 

dilanjutkan dengan uji Tukey. 
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Hasil  

 

Tabel 1. Diameter Zona Hambat Seduhan Teh Hitam, Kontrol positif, Kontrol 

Negatif 

 

 

Diameter Zona Hambat (mm) 

Pengulangan Seduhan Teh Hitam 

12,5%, 25%, 50%,100% 

Kontrol Positif Kontrol Negatif 

1 0 21,91 0 

2 0 22,23 0 

3 0 22,64 0 

4 0 23,08 0 

Rata – rata 0 22,46 0 

 

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa seduhan teh hitam dengan konsentrasi 

12,5%; 25%, 50%, 100% tidak memiliki efek terhadap pertumbuhan Candida 

albicans karena tidak terbentuknya zona hambat di sekitar kertas cakram. Kontrol 

positif pada penelitian ini menghasilkan zona hambat sebesar 21,91 mm; 22,23 mm; 

22,64 mm; dan 23,08 mm sehingga menghasilkan nilai rata – rata sebesar 22,46 

mm. Kontrol negatif pada penelitian ini tidak menghasikan zona hambat sehingga 

dapat disimpulkan bahwa kontrol negatif tidak memiliki efek terhadap pertumbuhan 

Candida albicans. 

 

Diskusi 

Penelitian ini menggunakan konsentrasi seduhan teh hitam 100%; 50%; 25%; 

12,5% dan kontrol negatif yang digunakan adalah cakram kosong karena pada 

cakram kosong steril tidak terbentuk zona hambat yang berarti tidak terdapat efek 

antifungi terhadap pertumbuhan Candida albicans. 

Teh merupakan salah satu tumbuhan yang banyak digunakan oleh masyarakat 

Indonesia sebagai obat tradisional, mengandung golongan fenol yaitu katekin terdiri 

dari senyawa epikatekin (EC), epikatekin gallat (ECG), epigalokatekin (EGC), 

epigalokatekin gallat (EGCG), dan galokatekin (GC). Katekin terutama 

epigalokatekin gallat dapat menghambat pertumbuhan Candida albicans dengan 

cara menghambat sintesis ergosterol.24,29 

Kandungan katekin bervariasi bergantung pada varietas dan klon teh, ketinggian 

tempat dalam hal ini intensitas sinar matahari dan suhu berpengaruh terhadap 

pertumbuhan pucuk, sehingga semakin tinggi tempat teh dibudidayakan 

diperkirakan pertumbuhan pucuk semakin lambat dan total katekin semakin 

bertambah, waktu panen teh, umur daun dalam hal ini semakin muda umur daun 

akan semakin tinggi pula kadar katekinnya, dan proses pengolahan di pabrik dapat 

menurunkan kadar katekin teh hitam karena untuk mendapatkan warna, rasa, dan 

aroma yang khas pada teh hitam perlu dilakukan fermentasi agar terjadi reaksi 
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oksidasi senyawa katekin sehingga sebagian katekin berubah menjadi theaflavins 

dan thearubigins. Semakin tinggi kadar katekin yang terkandung dalam daun teh 

maka akan semakin besar pula efek antijamur yang akan ditimbulkan.30 

Pada penelitian ini seduhan teh hitam tidak menghambat pertumbuhan Candida 

albicans. Penelitian ini menggunakan teh hitam yang diseduh pada suhu 70◦C selama 

5 menit dengan perbandingan air : teh hitam yaitu 4 : 1, teh hitam yang digunakan 

adalah teh yang sudah diolah dalam bentuk kemasan, dan uji efek seduhan teh hitam 

dilakukan dengan metode disc diffusion. Pada hasil penelitian yang dilakukan Sri 

Redjeki mengenai Uji Aktivitas Antimikroba Infusum Teh Hijau dan Teh Hitam 

terhadap Escherichia coli dan Candida albicans menyatakan bahwa infusa teh hijau 

dan teh hitam dapat menghambat pertumbuhan Candida albicans dengan konsentrasi 

hambat minimum teh hitam dan teh hijau sebesar 20%. Pada penelitian tersebut 

menggunakan infusa teh hitam yang dibuat pada suhu 90◦C selama 15 menit. Teh 

hitam yang digunakan merupakan teh hitam dari perkebunan di kecamatan Taraju 

kabupaten Tasikmalaya, Jawa Barat, dan metode penelitian yang digunakan pada 

penelitian ini adalah metode difusi sumuran. 

Pada penelitian ini dan penelitian Sri Redjeki ditemukan adanya perbedaan. Hal 

tersebut dapat disebabkan karena adanya perbedaan sumber bahan uji, metode 

penelitian, dan sediaan yang digunakan antara seduhan dan infusa, dimana infusa 

akan menghasilkan larutan dengan konsentrasi yang lebih pekat. 

Penelitian yang dilakukan oleh Asri Widyasan,dkk tentang aktivitas antijamur 

ekstrak teh putih terhadap jamur Candida albicans menyatakan bahwa ekstrak teh 

putih dapat menghambat pertubuhan Candida albicans. Penelitian tersebut 

menggunakan teh putih yang berasal dari pusat penelitian Teh dan Kina Gambung, 

Bandung dan dibuat menjadi ekstrak untuk digunakan  sebagai bahan uji. Media uji 

yang digunakan adalah Potato Dextrose Agar (PDA). 

Penelitian yang dilakukan oleh Sanarto Santoso, dkk mengenai Efektivitas Ekstrak 

Daun Teh Hijau dalam Menghambat Pertumbuhan Candida albicans secara in vitro 

menyatakan bahwa ekstrak daun teh hijau dapat menghambat pertumbuhan Candida 

albicans secara in vitro dengan konsentrasi bunuh minum sebesar 35%.9 Penelitian 

tersebut menggunakan metode dilusi tabung. Sampel daun teh hijau didapatkan dari 

perkebunan teh Wonosari Kecamatan Lawang, Kabupaten Malang yang kemudian 

dibuat menjadi ekstrak. 

Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya terdapat kesamaan dan perbedaan 

dengan penelitian ini. Persamaannya adalah menggunakan katekin yang terkandung 

dalam teh yaitu zat yang berfungsi sebagai antifungi untuk menghambat pertumbuhan 

Candida albicans, sedangkan perbedaan yang ditemukan adalah pada penelitian ini 

menggunakan bahan uji seduhan teh hitam yang diseduh pada suhu 70◦C selama 5 

menit, sedangkan penelitian-penelitian sebelumnya menggunakan bahan baku teh 

yang dibuat menjadi ekstrak atau infusa yang dibuat pada suhu 90◦C selama 15 menit. 

Perbedaan suhu dan waktu pada saat pembuatan bahan uji menyebabkan perbedaan 

kepekatan bahan uji yang dihasilkan sehingga menyebabkan berkurangnya efektivitas 

antifungi, sehingga seduhan teh sampai saat ini belum dapat menghambat 

pertumbuhan Candida albicans. 
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Kesimpulan 

 

Kesimpulan dari penelitian ini bahwa seduhan teh hitam tidak memiliki efek 

terhadap pertumbuhan Candida albicans. 
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